BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Setiap manusia tentu mempunyai keinginan untuk hidup bahagia.
Keinginan ini dimiliki oleh setiap orang salah satunya ketika membangun sebuah
keluarga baru. Tidak ada individu yang ingin menjalani kehidupan keluarga baru
tertanam dalam dirinya intensi untuk hidup susah, menderita atau pun sengsara.
Dalam mencapai sebuah kebahagiaan, setiap manusia terdorong untuk menemukan
cara-caranya. Dengan kata lain keinginan untuk hidup bahagia melalui jalan
membangun sebuah keluarga baru merupakan suatu hal yang telah terbersit secara
kodrati dari dalam diri setiap orang sejak ia dilahirkan di tengah dunia. Tidak ada

manusia yang tidak memiliki perasaan yang demikian.

Untuk mengusahakan keluarga yang harmonis dan bahagia tentu bukan
merupakan hal yang mudah. Setiap individu akan secara sama-sama belajar untuk
bisa mengenal dan memahami kepribadian antara satu sama lain. Kedua pasangan
semestinya bersama-sama belajar membangun sebuah pondasi yang kuat guna
menghadapi segala persoalan maupun kesulitan yang terjadi dalam kehidupan
berkeluarga. Hal ini mengandung arti bahwa setiap pasangan harus bisa berjalan
bersama-sama baik dalam suka maupun duka serta tidak meninggalkan
pasangannya untuk berjalan sendiri-sendiri. Jika hal tersebut terjadi maka rotasi
pergerakan dalam keluarga akan terasa pincang dan tidak bertahan. Yesus Kristus
dalam perjanjian baru memberikan sebuah wejangan indah bahwasannya sebuah
rumah yang kokoh seharusnya dibangun di atas batu yang kuat sehingga ketika
badai datang rumah itu tidak roboh ataupun rusak (Bdk. Mat 7:24). Kendatipun
ucapan Yesus ini sejatinya mengarah kepada pembentukan iman dari setiap orang,
namun kutipan ayat ini juga dapat dialamatkan kepada setiap keluarga
bahwasannya untuk membangun sebuah keluarga yang harmonis, kuat dan bahagia
tentunya dibangun di atas fondasi yang kuat juga. Dasar yang kokoh itu dinamai
dengan kasih.
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Kasih merupakan kunci kesuksesan dalam hidup berkeluarga. Setiap
keluarga yang dibangun atas dasar kasih akan selalu diberikan kekuatan tersendiri
dalam menghadapi kesulitan serta kecemasan hidup berumah tangga. Lebih
daripada itu perkawinan yang dibangun atas dasar kasih dapat menghantar setiap
pasangan untuk hidup secara lebih dewasa. Artinya adalah ketika sebuah pasangan
telah tertanam dari dalam dirinya sebuah rasa untuk berkorban serta respek terhadap
orang lain (inner eyes) serta tidak terpaku pada sikap egois dalam diri maka
pasangan tersebut sedang dalam perjalanan menuju kedewasaan. Hal ini tentu
berbeda dengan pasangan yang menikah namun hanya mengedepankan aspek
seksual dalam membangun sebuah rumah tangga. Pernikahan yang dibangun atas
dasar daya tarik erotis semata kemungkinan besar tidak dapat bertahan lama. Hal
ini dimafhumi karena ketertarikan yang didasarkan pada aspek erotis misalnya
kecantikan, bentuk badan, warna kulit maupun hal luar lainnya nyatanya akan sirna
sejalan dengan bertambahnya usia dari setiap pasangan. Dengan demikian kesatuan

dari pasangan tentunya pasti akan terganggu.

Gereja Katolik sebagaimana termaktub dalam surat Apostolik Amoris
Laetitia turut menyinggung hal serupa yakni kasih sebagai dasar hidup berkeluarga.
Cinta kasih yang dimaksud lebih terarah kepada cinta yang mendalam dari setiap
insan kepada orang lain terkhusus pasangannya, terlepas dari apa yang ada dalam
dirinya. Mencintai dengan dasar kasih ini merupakan rangkuman dasar dari
pembicaraan dua sinode besar oleh Paus Fransiskus dan Bapa-bapa sinode lainnya.
Paus Fransiskus maupun Bapa-bapa sinode memberikan dua realitas yang berbeda.
Pada sisi yang pertama banyak dari umat Kristiani perlahan memiliki perspektif
yang negatif terkait kehidupan perkawinan bahkan ironisnya banyak mulai
meninggalkan perkawinan atau hidup tanpa adanya ikatan perkawinan. Hal ini
kerap dipengaruhi oleh pelbagai faktor seperti: kurang pengetahuan dari pasangan
mengenai ikhtiar perkawinan, faktor sosial, budaya yang menganggap hidup tanpa
ikatan perkawinan merupakan sesuatu yang ideal, sikap egois dari individu yang
tidak mau mendengarkan orang lain, maupun pelbagai faktor lainnya. Dengan
adanya problematika yang terus menggerogoti kehidupan keluarga-keluarga
Kristiani, memantik adanya pendampingan-pendampingan tertentu. Proses
pendampingan ini bisa saja dilakukan baik dari pihak Gereja melalui agen-agen
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pastoral seperti Imam, Suster, Frater maupun dari kaum awam yang memiliki
kelebihan khusus dalam membantu keluarga-keluarga Kristiani untuk bisa
mempertahankan hakikat perkawinan mereka. Adapun tindakan konkret yang dapat
dilakukan oleh Gereja dalam menengarai permasalahan tersebut yakni mewartakan
terang injil, mengadakan pendampingan bagi keluarga saat mengalami krisis atau
kesulitan; misalnya melalui katekese, sharing bersama, rekoleksi keluarga, dan lain-
lain. Sedangkan dari pihak awam dapat dilakukan pendampingan seperti sharing
bersama, saling berbagi pengalaman ketika dalam situasi bermasalah,
pendampingan konseling bagi mereka yang memiliki pengetahuan lebih,
menciptakan ruang yang kondusif yang bertujuan untuk membantu setiap pasangan

lainnya untuk keluar dari permasalahan maupun trauma yang dimiliki.

Pada sisi yang kedua, hal yang tidak dapat dipungkiri bahwasanya banyak
dari pasangan kaum muda juga memiliki niat maupun komitmen untuk membangun
sebuah keluarga baru. Hal ini menjadi sukacita tersendiri dalam Gereja. Dengan
adanya harapan maupun komitmen dari kedua pasangan memantik perhatian dari
Gereja untuk turut memberikan pendampingan bagi keduanya. Adapun tujuan yang
ingin dicapai dari pendampingan tersebut yakni membantu kedua pasangan untuk
bisa mengenal secara lebih baik tentang luhurnya sakramen perkawinan serta
kehidupan pasca perkawinan. Adapun pendampingan-pendampingan yang
dilakukan oleh pihak Gereja yakni pendampingan sebelum pertunangan seperti
mengadakan Kursus Persiapan Perkawinan (KPP) atau sekarang lebih dikenal
dengan sebutan katekese persiapan perkawinan Katolik (KPPK), mendampingi
tahun-tahun awal hidup berkeluarga maupun ketika mengalami masa-masa sulit

dalam hidup berkeluarga.

Sorotan lain yang tidak kalah penting dari Paus Fransiskus serta Bapa-bapa
sinode lainnya yakni maraknya angka perceraian serta dampaknya baik bagi Pasutri
maupun anak. Gereja memandang praktik perceraian sebagai sesuatu yang berdosa
namun lebih daripada itu Gereja juga tidak bisa menolak bahwa hal tersebut dapat
terjadi. Jika dalam perkawinan tidak ditemukan aspek keharmonisan hidup
berkeluarga, melainkan hanya tercipta eksploitasi hak-hak pribadi dari pasangan
yang berdampak pada kecacatan mental maupun fisik dari pasangan serta anak

maka tindakan perceraian dapat menjadi jalan terakhir. Dengan konsep ini Gereja
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turut memberikan pemahaman bahwa hidup berkeluarga bukanlah tempat dimana
setiap orang bisa melakukan apa saja terhadap pasangannya, melainkan di
dalamnya setiap pasangan saling memberi dan menerima cinta yang berujung pada

kebahagiaan bersama.

Masalah perceraian merupakan sebuah masalah yang sangat kompleks,
rumit dan terus terjadi dalam kehidupan keluarga kristiani. Dikatakan demikian
karena masalah perceraian banyak memberikan dampak yang besar bagi kehidupan
pasangan maupun terhadap anak-anak. Trauma maupun sakit hati tentu tidak
terlepas dari diri pasangan maupun pada anak-anak atau mereka yang menjadi
korban perceraian. Terkhusus dampak bagi anak-anak, Paus Fransiskus
memberikan kecaman keras kepada pasangan yang telah bercerai untuk tidak
menelantarkan anak-anak mereka. Setiap pasangan yang melakukan praktik
perceraian tentunya memiliki alasan tersendiri namun anak-anak dari pasangan
tidak memiliki alasan serta pilihan yang dapat diambil selain menjadi korban dari
perceraian tersebut. Hal ini pula menuntut keterlibatan aktif dari pihak Gereja untuk
memberikan pendampingan terkhusus bagi anak-anak yang menjadi korban
perceraian. Adapun pendampingan-pendampingan yang dilakukan seperti
mengusahakan penyembuhan luka batin serta trauma bagi anak-anak, menemani
mereka dalam kondisi sulit serta memberikan pengetahuan terkait masa depan yang
lebih baik.

5.2 Saran

Perceraian merupakan hal yang terus terjadi dalam kehidupan berkeluarga.
Ketika sebuah keluarga tidak mampu menghadapi segala masalah; baik yang
berasal dari dalam (Internal) maupun dari luar (Eksternal) maka pasangan tersebut
dapat terperosok dalam jurang perceraian. Mengenai masalah perceraian serta
pendampingan pastoral yang diberikan oleh Gereja sebagaimana termaktub dalam
surat Apostolik Amoris laetitia, penulis juga memberikan masukan-masukan terkait
meminimalisir terjadinya fenomena masalah perceraian. Namun segala masukan
yang diberikan ini tentunya tidak terlepas dari masukan-masukan yang telah
dicanangkan oleh Gereja sendiri terlebih khusus dalam Surat Apostolik Amoris

Laetitia terkait dengan ikhtiar perkawinan.
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Pertama, Bagi pasutri yang hidup dalam sakramen perkawinan. Hendaknya
setiap pasangan yang ingin membangun sebuah keluarga baru maupun yang telah
hidup dalam ikatan perkawinan turut menghidupi rahmat cinta kasih yang
ditunjukan oleh Yesus Kristus. Seperti halnya Yesus Kristus yang selalu mencintai
umat manusia, setiap pasangan juga diharapkan untuk bisa mencintai pasangannya
baik dalam suka maupun duka. Tingkah laku maupun tutur kata yang ditunjukan
oleh kedua Pasutri dalam keluarga semestinya mengarah kepada tindakan-tindakan
kasih. Contoh konkrit dari Tindakan kasih ini misalnya saling mendengarkan,
memaafkan satu sama lain, selalu berkomunikasi dan terbuka, tidak menggunakan
kekerasaan dalam menyelesaikan persoalan, selalu mengajak pasangan suami dan
istri untuk semakin mendekatkan diri kepada Tuhan lewat praktik doa di KBG
maupun dalam keluarga sendiri, serta saling menjaga kepercayaan antara satu

dengan yang lain.

Kedua, Bagi Agen Pastoral (pastor paroki maupun Komisi Kerasulan dalam
Keluarga). Surat Apostolik Amoris Laetitia banyak menyuarakan peran Gereja
sebagai instrumen keselamatan dari Yesus kepada umat. Dengan bertolak dari
definisi tersebut maka sangat penting bagi Gereja (Agen pastoral) untuk terlibat
dalam menengarai persoalan dalam keluarga misalnya perceraian. Tindakan konkrit
yang dapat dilakukan oleh agen pastoral seperti pastor paroki maupun seksi
kerasulan keluarga (SKK) senantiasa mempersiapkan kursus bagi pasangan yang
hendak menikah, mengadakan konseling bagi keluarga-keluarga yang mendapatkan
persoalan dalam rumah tangga, memberikan pembinaan-pembinaan bagi pasutri
seperti katekese, rekoleksi keluarga, merayakan peringatan ulang tahun perkawinan
(HUT) bagi pasutri dalam perayaan Ekaristi maupun memberikan sosialisasi
kepada segenap pasutri untuk menjaga keutuhan sakramen perkawinan yang telah

mereka terima.

Ketiga, Bagi orang tua maupun keluarga besar. Bertahan atau tidaknya
hidup perkawinan suami dan istri turut dipengaruhi oleh orang-orang terdekat
seperti orang tua maupun keluarga besar. Jika orangtua salah dalam mendidik atau
mempersiapkan anak-anaknya dalam membangun sebuah rumah tangga baru maka
akan sangat berpengaruh bagi kedua pasangan suami dan istri dikemudian hari.

Tindakan-tindakan itu seperti tuntutan belis (mahar) yang terlalu berlebihan,
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mencari jodoh bagi anak kendatipun tanpa adanya cinta dari keduanya, terlalu ikut
campur dalam masalah anak yang sejatinya telah menjadi sebuah keluarga baru
maupun terlalu menuntut lebih bagi pasutri pasca pernikahan. Segala tindakan ini

kerap kali membawa persoalan tersendiri bagi pasutri dalam hidup berumah tangga.
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